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ABSTRAK

Low back pain kronik non spesifik merupakan salah satu penyebab utama disabilitas global dan berkaitan
erat dengan gangguan fungsional tulang belakang lumbal. Muscle energy technique (MET) merupakan
intervensi fisioterapi yang banyak digunakan untuk meningkatkan fleksibilitas otot dan mobilitas sendi
melalui kontraksi isometrik terarah. Penelitian ini bertujuan meninjau efektivitas MET pada pasien Low
back pain kronik non spesifik melalui narrative review menggunakan pendekatan PRISMA. Pencarian
artikel dilakukan melalui Google Scholar, Science Direct dan PubMed dengan kata kunci “Low back pain”,
“Non Specific”, “Chronic” dan “Muscle energy technique”, dengan kriteria inklusi publikasi tahun 2015-
2025, desain RCT danjumlah sampel >30. Dari 17.945 artikel yang teridentifikasi, empat studi memenuhi
kriteria PICO dan dianalisis lebih lanjut. Hasil sintesis menunjukkan bahwa MET efektif dalam
menurunkan intensitas nyeri, meningkatkan fleksibilitas otot hamstring, memperbaiki kontrol postural, dan
mengurangi tingkat disabilitas, serta kombinasi MET dengan teknik lain memberikan hasil yang lebih
signifikan dibandingkan intervensi tunggal. Kesimpulannya, MET merupakan intervensi fisioterapi
konservatif yang efektif dalam meningkatkan fungsi muskuloskeletal pada pasien Low back pain kronik
non spesifik, meskipun penelitian lebih lanjut dengan kualitas metodologis yang kuat masih diperlukan
untuk memperkuat bukti efektivitas jangka panjang.

Kata kunci : kronik, low back pain, muscle energy technique, non spesifik

ABSTRACT

Chronic non-specific Low back pain is one of the leading causes of global disability and is closely
associatedwith functional impairments of the lumbar spine. Muscleenergy technique (MET) is a commonly
used physiotherapy intervention designed to improve muscle flexibility and joint mobility through targeted
isometric contractions. This study aims to review the effectiveness of MET in patients with chronic non-
specific low back pain through a narrative review using the PRISMA approach. Articles were searched
through Google Scholar, Science Direct and PubMedusing the keywords “Low backpain,” “Non Specific,”
“Chronic,” and “Muscle energy technique,” with inclusion criteria consisting of publications from 2015—
2025, randomized controlled trial designs, and sample sizes greater than 30. From 17,945 identified
articles, four studies met the PICO criteria and were analyzed. The synthesis revealed that MET is effective
in reducing pain intensity, improving hamstring flexibility, enhancing postural control, and decreasing
disability levels, with combinations of MET and other interventions showing more significant outcomes
than single techniques. In conclusion, MET is an effective conservative physiotherapy intervention for
improving musculoskeletal function in patients with chronic non-specific Low back pain, although further
high-quality studies are required to strengthen evidence regarding its long-term effectiveness.

Keywords  : chronic,low back pain, muscle energy technique, non specific

PENDAHULUAN
Nyeri merupakan pengalaman sensorik dan emosional yang muncul akibat kerusakan jaringan
aktual maupun potensial, yang dipicu oleh stimulasi nosiseptor dengan berbagai intensitas
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(Prasetyo et al., 2024). Salah satu bentuk nyeri yang paling sering dialami dan menempati
peringkat ketiga penyakit terbanyak menurut World Health Organization (WHO) adalah Low back
pain (LBP) (Imanurrohmah Lubis et al., 2022). LBP adalah sindrom nyeri pada daerah punggung
bawah yang dapat disebabkan oleh ketegangan otot, kebiasaan duduk secara statis, posisi kerja
membungkuk dalam waktu lama, postur yang tidak ergonomis, kelainan tulang belakang, serta
proses degeneratif dan trauma (Cahyaningtyas et al., 2022). Di Indonesia, Riskesdas (2018)
melaporkan prevalensi LBP yang didiagnosis oleh tenaga kesehatan berkisar antara 7,6%—37%,
menjadikan Indonesia berada pada peringkat keempat dengan prevalensi LBP tertinggi (Achsan et
al., 2024)

Secara klinis, LBP dibagi menjadi LBP spesifik dan LBP nonspesifik. LBP spesifik ditandai
penyebab struktural yang jelas, seperti trauma, mfeksi, tumor, atau defisit neurologis, sedangkan
LBP nonspesifik merupakan nyeri punggung bawah tanpa temuan patologi spesifik ((Fauziah et
al., 2020)). Berdasarkan durasinya, LBP dikategorikan sebagai akut (<6 minggu), subakut (6—12
minggu) dan kronk (>12 minggu) (Triyanita ef al., 2022). WHO (2018) melaporkan bahwa 70—
80% penduduk di negara maju pernah mengalami LBP kronik nonspesifik, dan setiap tahun
terdapat peningkatan sekitar 15-45% kasus baru pada orang dewasa (Ramba et al., 2024). Kondisi
mi berkontribusi pada penurunan aktivitas fungsional dan menjadi salah satu penyebab utama
pemutusan hubungan kerja sebelum usia 45 tahun, serta penyebab ketiga disabilitas akibat kerja
(Nicol et al., 2023)

Berbagai metode penatalaksanaan Low back pain (LBP) kronik non spesifik bertujuan untuk
meningkatkan fungsi, mengurangi nyeri, dan membantu pasien kembali ke aktivitas sehari-hari.
Salah satu pendekatan yang banyak direkomendasikan dalam panduan klinis adalah fisioterapi
karena dianggap efektif dan aman untuk menangani gangguan muskuloskeletal (National Institute
for Health and Care Excellence, 2016). Dalam praktik fisioterapi, Muscle energy technique (MET)
merupakan salah satu intervensi terapi manual yang sering digunakan untuk mengatasi disfungsi
pada area lumbopelvik. Dalam konteks penatalaksanaan, Muscle energy technigue (MET) menjadi
salah satu intervensi fisioterapi konservatif yang banyak digunakan untuk mengatasi LBP kronik
non spesifik. MET bekerja dengan memanfaatkan kontraksi isometrik terkontrol untuk
meningkatkan fleksibilitas otot, memperbaiki mobilitas sendi dan mengurangi ketegangan
muskuloskeletal yang berkontribusi terhadap timbulnya nyeri punggung bawah (Santos et al.,
2022).

Muscle energy technique pertama kali dikembangkan oleh Fred Mitchell dan dikategorikan
sebagai terapi manual konservatif yang diaplikasikan pada berbagai kondisi tulang belakang,
termasuk LBP kronk non spesifik. MET merupakan teknikk multifungsi yang bertujuan
mengurangi  ketegangan otot, menurunkan nyeri, meningkatkan mobilitas sendi, serta
memperbaiki rentang gerak melalui kontraksi isometrik terkontrol yang dilakukan oleh pasien.
Teknik i juga dianggap efektif dalam memodulasi ketidakseimbangan otot, terutama pada area
lumbopelvik yang sering menjadi sumber nyeri pada LBP kronk non spesifik (Al Matif et al.,
2023). Beberapa studi menunjukkan bahwa MET dapat meningkatkan fleksibilitas otot hamstring
dan otot-otot sekitar lumbopelvis, yang memiliki hubungan erat dengan mekanisme terjadinya
nyeri punggung bawah. Fleksibilitas otot yang lebih baik berkontribusi terhadap peningkatan
postur dinamis dan stabilitas lumbal, sehingga mengurangi beban mekanis pada struktur tulang
belakang mm (Ahmed et al., 2021).

Efek fisiologis dari MET termasuk peningkatan aliran darah lokal, relaksasi neuromuskular,
dan penurunan tonus otot yang berlebihan Selain meningkatkan mobilitas dan mengurangi nyeri,
MET juga terbukti membantu memperbaiki kontrol postural dan pola gerak fungsional (Ashraf ez
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al., 2024). Mekanisme i diduga melalui aktivasi proprioseptif yang terjadi selama kontraksi
isometrik, sehingga sistem neuromuskular menjadi lebih responsif terhadap perubahan posisi dan
beban. Perbaikan kontrol postural sangat penting pada pasien dengan LBP kronik nonspesifik yang
umumnya menunjukkan pola gerak kompensatorik akibat nyeri (Patel er al., 2018). Beberapa
perelitian Randomized Controlled Trial (RCT) melaporkan bahwa kombmasi MET dengan
mtervensi lain seperti stretching, core stabilization exercise dan myofascial release memberikan
hasil klinis yang lebih signifikan dibandingkan penggunaan MET secara tunggal (manzoor et al.,
2020). Pendekatan multimodal i mendukung konsep bahwa penatalaksanaan LBP kronik non
spesifik perlu mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk kekuatan otot, fleksibilitas, stabilitas
lumbal dan kontrol gerak. Dengan demikian, MET dapat menjadi komponen penting dalam
program terapi yang komprehensif untuk LBP kronik nonspesifik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Muscle energy technique pada pasien
dengan Low back pain kronik non spesifik melalui pendekatan narrative review.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Narrative Review yaitu pendekatan yang bertujuan untuk
mengumpulkan, menganalisis dan menyintesis berbagai hasil penelitian terkait topik tertentu
secara deskriptif. Narrative Review tidak membatasi jenis desain penelitian tertentu; namun,
dalam studi mi penulis memfokuskan pencarian pada artikel penelitian eksperimental yang
relevan, termasuk penelitian dengan desain Randomized Controlled Trial (RCT) ketika tersedia.
Pencarian artikel iimiah dilakukan melalui tiga basis data utama, yaitu Google Scholar, Science
Direct dan PubMed. Kata kunci yang digunakan disusun menggunakan operator logika dengan
format yang konsisten, yaitu: “Low back pain”, “Non-specific”, “Chronic” dan “Muscle energy
technique”. Seleksi awal artikel dilakukan menggunakan kerangka PICO untuk memastikan
kesesuaian topik. Formulasi PICO yang digunakan adalah sebagai berikut: P (Population):Individu
dengan Low back pain kronik non spesifik, | (Intervention): Muscle energy technique atau intervensi
lathan yang relevan, C (Comparison): Intervensi fisioterapi lain atau kelompok control dan O
(Outcome): Nyeri, disabilitas fungsional dan parameter klinis terkait Low back pain. Selanjutnya
dilakukan  proses  seleksi  artikel  berdasarkan  kriteria  inklusi  dan  eksklusi.
Kriteria inklusi: (1) artikel ilmiah yang dipublikasikan pada rentang tahun 2015-2025, (2)
penelitian dengan jumlah sampel lebih dari 30 peserta, (3) artikel penelitian eksperimental RCT
yang membahas intervensi fisioterapi untuk Low back pain. Kriteria eksklusi: (1) artikel yang
tidak tersedia dalam bentuk teks lengkap, (2) artikel berjenis [literature review atau systematic
review, (3) artikel yang tidak terindeks dalam basis data bereputasi Scopus.

Artikel yang lolos seleksi kemudian melalui tahapan ekstraksi data dan penilaian kualitas
berdasarkan kelayakan metodologis masing-masing studi Alur seleksi artikel digambarkan
menggunakan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) untuk menampilkan proses identifikasi, penyaringan, kelayakan, hingga jumlah artikel
yang akhinya di review. Penggunaan diagram PRISMA dimaksudkan untuk memberikan
transparansi proses seleksi artikel, bukan sebagai metode appraisal

HASIL

Terdiri dari 17.945 artikel ataupun jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini.
Kemudian dilakukan skrinning dengan PICO dari 241 artikel imiah, didapatkan 237 artikel yang
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terpilih dan disesuaikan kembali dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan dalam
pereltian i ditemukan 4 artikel imiah yang akan digunakan sebagai landasan penelitian.
Hasil 4 artikel yang telah direview tersebut, ditemukan beberapa latihan Muscle energy technique
yang digunakan pada pada Low back pain kronik non spesifik.

|dentification of studies via databases and registers

Records of Identification from

- dtabase (n=17.945) Records remove before
g sreenning duplicate
3 Google Scholar (n= 17.800)
'LE Science Direct (n=142) (n=14.326)
g Pubmed (n=3)

Y

Records exclude based on
- Record screened tittle and abstract
(n=3619) i
o (n=13.278)
£
C
C
LiE]
2z
GI% L4
Record aszessed for -
sigibiiy Full text article
(n=241) (n=237}

Y
g Studies included in review
= {Randomized Controlled Trial)
(=

(n=4)
o Gambar 1. Flowchart PRISMA
Tabel 1. Analisis PICO

No. Judul, Nama Population Intervention Comparison (C) Outcome (O)
Penulis, Tahun @P) @

1. Comparative Responden Group A  Group A : kompres panas Tidak ada
efficacy of muscle sebanyak 62 (n=31) :  padahamstring dan TENS perbedaan
energy technique orang berusia diberikan dengan frekuensi 100 Hz signifikan antara
and Bowen antara 25-50 Teknik bowen selama 10 menit lalu Group A dan
technique on tahun Teknik bowen dengan Group B terkait
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hamstrings Group B menekan ibu jari dengan nyeri dgn
muscle tightness (n:31) lembut pada lateral ke disabilitas
in chronic low diberikan tengah pada otot pinggang
back pain patients Muscle energy dikuti dengan jari-jari lain
technique setiap sesiselama 30 menit
(Batool et al,
2024) Group B
kompres panas  pda
hamstring dan  TENS
dengan frekuensi 100 Hz
selama 10 detik + muscle
energy technique dengan
ekstensi  lutut  sampai
terasa tidak nyaman lalu
kontraksi isimetrik selama
5 detik dan rileks, setiap
sesiberlangsung 30 menit
2. Comparative Responden Group Muscle Group MET: 10 sesi Ketiga metode
study of muscle sebanyak 45 energy teknik energiototselama 5 tersebut efektif,
energy technique, orang technique minggu, 2 sesi/minggu tetapi CST
craniosacral (MET) n:15, wuntuk rotasi posterior menunjukkan
therapy, and Group innominata kanan atau kiri efek yang lebih
sensorimotor CranioSacral  (untuk  mengembalikan besar pada
training effects on Therapy rotasi anterior) dan rotasi keseimbangan,
postural  control (CST) n:15 anterior innominata kanan terutama dalam
in patients with dan Group atau kiri (untuk posisi berdiri
nonspecific sensorimotor ~ mengembalikan rotasi dengan satu kaki
chronic low back training posterior) disfungsi sambil menutup
pain (SMT) n:15 (berkaitan dengan sisi mata.
dan disfungsi) dan koreksi
(Ghasemi et al., upslip sendisakroiliaka.
2020)
Group CST menggunakan
protokol modifikasi dari
Upledger dan Vredevoogd,
2 sesi/minggu selama 5
minggu posisi tengkurap,
dalam posisi berbaring
miring di depan terapis,
dalam posisi berbaring
miring di belakang terapis,
dan dalam posisi
terlentang.
Group SMT menerima 10
sesi pelatihan
sensorimotor, 2
sesi/minggu  selama 5
minggu, dinilai dengan 3
fase yaitu statis, dinamis,
dan fungsional.
3. Impact of Responden Group A Group A metode Kombinasi kedua
McKenzie Method sebanyak 60 metode McKenzie + MET dengan intervensi
Therapy Enriched orang dengan kontaksi 7-10 detik dengan menunjukkan

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat

Page 9621



Volume 9, Nomor 3, Desember 2025

ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

by Muscular uisa rata-rata McKenzie + intensitas 20-35 persen hasil yang baik
Energy 44 tahun MET : (n=20)  dilakukan dalam fleksi mulai dari
Techniques  on Group B anterior dan lateral, dan penurunan nyeri
Subjective  and metode dalam rotasi selama 40 dan peningkatan
Objective McKenzie menit + olahraga di rumah  mobilitas  tulang
Parameters saja: (n=20) 5x sehari, setiap Gerakan belakang
Related to Spine Group C: 15 kali pengulangan setiap
Function in (n=20) 2 jam
Patients with Fisioterapi
Chronic Low back standar Group B Mckenzie saja
pain Selama 10 hari meliputi teknik

hiperekstensi,
(Szulc et al, hiperekstensi dengan
2015) tekanan oleh terapis, dan

mobilisasi hiperekstensif +

Latihan di rumah 5x sehari

dengan setiap Gerakan 15x

pengulangan, setiap 2 jam

Group C

Fisioterapi standar dengan

TENS + Latihan

penguatan otot-otot tulang

belakang posisitengkurap,

terlentang, dan

menyamping selama 15

menit

4.  Assessing muscle Responden Muscle energy Muscle energy technique Ditemukan

energy technique sebanyak 46 technique dengan kontraksi 7-10 keduanya efektif
and foam roller orang (n:23) dan detik, stretching dan tahan dalam
self-myofascial foam roller selama 30 detik sebanyak6 meningkatkan
release for low self- kali, setiap sesi 30 menit fleksibilitas otot
back pain myofascial selama empat minggu hamstring,
management  in release (n:23) keseimbangan
two-wheeler foam roller self-myofascial ~ dinamis, dan
riders release dengan busa tipe disabilitas  fisik

keras berukuran 66 x 14 pada pengendara
(Khan et al, cm 3040 detik di roda duanamun
2024) menggulirkan  satu otot foam roller self-

hamstring pada tiap set(10 myofascial

kali maju mundur), 3 sesi release lebih

Latihan, setiap set 20 efektif

menit selama 4 minggu

PEMBAHASAN

Pada artikel Batool ef a/ (2024) menunjukkan bahwa penerapan Bowen Technique dan Muscle
energy technique pada otot hamstring keduanya efektif dalam mengurangi nyeri, meningkatkan
fleksibilitas otot hamstring dan mengurangi disabilitas Low back pain kronik non spesifik setelah
perawatan selama empat minggu efektif dalam memfasilitasi relaksasi jaringan lunak. Hal ini
didukung oleh penelitian Ashraf et al (2024) yang juga melakukan randomized controlled trial
dengan 62 peserta disabilitas Low back pain kronk non spesifik, membandingkan efek Muscle
energy technique dan Bowen Technique terhadap nyeri, fleksibilitas, dan disabilitas fungsional.
Hasinya menunjukkan bahwa kedua terapi efektif secara signifikan dalam mengurangi nyeri
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(VAS), meningkatkan fleksibilitas hamstring (AKT) dan memperbaiki indeks disabilitas (ODI)
setelah 8 minggu mtervensi. Namun, kelompok Muscle energy technigue menunjukkan sedikit
keunggulan dalam perbaikan disabilitas fungsional, sedangkan Bowen Technique memberikan
efek lebih relaksatif terhadap jaringan dan penurunan nyeri yang cepat. Hal ini sejalan dengan
prinsip dasar teknik Bowen, yaitu stimulasi sistem saraf otonom melalui tekanan lembut berirama
yang menyeimbangkan tonus otot dan meningkatkan sirkulasi jaringan (Ashraf ef al., 2024)

Pada artikel Ghasemi et al/ (2020), membandingkan efektivitas Muscle energy technique
(MET), CranioSacral Therapy (CST) dan Sensorimotor Training (SMT) pada kontrol postural
pada pasien dengan Low back pain kronik non spesifik ditemukan bahwa CST lebih efektif dalam
keseimbangan diduga disebabkan oleh stimulasi halus terhadap mekanoreseptor pada jaringan
fasia, terutama reseptor ruffini dan ujung saraf bebasKarena terdapat hubungan dua arah antara
aktivitas sistem saraf otonom dan tonisitas fasia, maka CST diyakini mampu mengatur fungsi
sistem otonom sekaligus menormalkan tonus fasia, sehingga membantu melepaskan ketegangan
fasial di seluruh tubuh. Sebaliknya, terapi MET dan SMT bekerja terutama melalui peningkatan
fungsi proprioseptif, yaitu dengan memperkuat kualitas sinyal yang dikirim ke otak. Meskipun
MET dan SMT mampu mengoreksi sinyal lingkungan yang tidak simetris dan mengrimkan
mformasi yang lebih alami serta seimbang ke pusat-pusat pengendali di sistem saraf pusat (SSP),
efektivitasnya terbatas ketika pusat-pusat saraf tersebut mengalami gangguan.

Dalam kondisi mi, jaringan tubuh dapat menafSirkan dan memproses sinyal tersebut secara
keliru, sehingga koordinasi dan komunikasi antarjaringan menjadi terganggu. Akibatnya, setelah
periode terapi berakhir, pola ketidakseimbangan dan asimetri pada kekuatan serta ketegangan otot
dapat kembali muncul, yang berpotensi menyebabkan hasil perawatan menjadi tidak stabil atau
tidak berkelanjutan. Dalam tinjauan sistematis oleh Wojcik et al (2023) CST menunjukkan efek
positif pada penurunan nyeri, peningkatan fungsi, serta pengurangan kadar hormon stres pada
berbagai populasi pasien. Namun, penulis juga menekankan perlunya standarisasi metode CST
dan yji multicenter untuk memperkuat bukti imiah (Wojcik et al., 2023). Sensorimotor training
adalah metode lathan berbasis proprioseptif untuk meningkatkan kontrol postural dan stabilitas
muskuloskeletal. Sementra dalam studi protokol oleh McCaskey et al (2015), SMT digunakan
sebagai intervensi tambahan pada pasien Low back pain kronik non spesifik, SMT menggunakan
platform labile (Posturomed) untuk menciptakan gangguan postural terkontrol, sehingga melatih
mtegrasi sensorimotor dan keseimbangan (McCaskey et al., 2015)

Pada artikel Szulc et a/ (2015) menunjukkan bahwa metode McKenzie yang dikombinasikan
dengan Muscle energy technigue (MET) maupun metode McKenzie klasikk memberikan efek
terapeutik paling kuat berupa penurunan intensitas nyeri. Kedua metode tersebut terbukti efektif
dalam mengurangi rasa nyeri yang dialami pasien, meskipun tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara keduanya. Sebaliknya, penerapan fisioterapi standar hanya menghasilkan
penurunan nyeri yang minimal, dan tidak ditemukan perbedaan signifikan antara skor Visual
Analogue Scale (VAS) sebelum dan sesudah intervensi. Analisis sebelum dan sesudah intervensi
juga menunjukkan bahwa metode McKenzie yang dikombinasi dengan MET memberikan hasil
terapi paling optimal, yang ditandai dengan berkurangnya ukuran herniasi diskus tulang belakang.
Meskipun perbaikan serupa juga tercatat pada kelompok yang menjalani metode McKenzie klasik,
perubahan tersebut relatif lebih kecil meskipun tetap signifikan secara statistik. Tidak ditemukan
perbedaan bermakna antara kedua metode tersebut dalam ukuran herniasi diskus pasca-intervensi.
Sebaliknya, padakelompok yang menjalani fisioterapi standar, tidak terdapat pengurangan ukuran
herniasi diskus tulang belakang setelah intervensi dilakukan. Penelitian ini juga didukung oleh
Manzoor et al (2020) menunjukkan penurunan NPRS hingga rata-rata 2.58 + 1.01), peningkatan
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fungsi gerak signifikan (MODI turun dari 77.25 menjadi 18.38), efek terapi bertahan hingga
follow-up (1-3 bulan), peningkatan ROM pada servikal, torakal, dan lumbal jauh lebih tinggi
dibandingkan kelompok Tunggal (manzoor et al., 2020)

Pada artikel Khan et a/ (2024) menunjukkan bahwa baik intervensi MET (Muscle energy
technigue) maupun SMFR (Foam Roller Self-Myofascial Release) menunjukkan adanya
perubahan signifikan pada fleksibilitas otot hamstring, mobilitas tulang belakang lumbal, serta
tingkat disabilitas fisik dibandingkan dengan pengukuran awal Muscle energy technique (MET),
sebagai salah satu bentuk terapi manual, menargetkan ketidakseimbangan otot dan disfungsi sendi
melalui pemanfaatan kontraksi isometrik untuk meningkatkan kekuatan dan fleksibilitas otot.
Teknik mi bertujuan mengatasi penyebab mendasar berupa kekakuan dan ketidakseimbangan otot
yang berkontribusi terhadap Low back pain kronkk non spesifik. Dengan melibatkan partisipasi
aktif pasien, MET tidak hanya meningkatkan fungsi otot, tetapi juga menumbuhkan kesadaran
tubuh (body awareness), sehingga menghasilkan manajemen nyeri punggung bawah kronik yang
lebih efektif: Pada pasien yang menjalani MET, peningkatan fleksibilitas otot hamstring terjadi
melalui mekanisme penghambatan autogenik, yang dipicu oleh refleks tendon Golgi Refleks ini
muncul akibat kontraksi isometrik yang menyebabkan kompresi otot dan peregangan organ tendon
Golgi, sehingga otot mengalami relaksasi secara refleks.

Sementara itu, Self-Myofascial Release (SMFR) menawarkan pendekatan berbeda dalam
mengatasi Low back pain kronik dengan menargetkan fasia, yaitu jaringan ikat yang membungkus
otot. Melalui tekanan berkelanjutan menggunakan foam roller, SMFR membantu memecah
perlengketan fasia dan meningkatkan mobilitas jaringan. Proses ini tidak hanya mengurangi nyeri,
tetapi juga memperbaiki rentang gerak serta fungsi otot, yang sering kali terganggu pada penderita
Low back pain kronik non spesifik. Pada penelitian Sartoyo et al (2023) juga menekankan bahwa
myofascial release (termasuk SMFR) secara konsisten memberikan efek positif terhadap
penurunan nyeri dan disabilitas punggung bawah, meskipun pengaruh terhadap kualitas hidup
bervariasi (Sartoyo Sartoyo et al., 2023)

KESIMPULAN

Muscle energy technique adalah pendekatan multifungsi yang bisa digunakan untuk mengatasi
nyeri dan kekakuan otot, disfungsi sendi dan peningkatan rentang gerak. Studi ini adalah menilai
bahwa Muscle energy technique meningkatkan rentang gerak tulang belakang lumbar, mengurangi
jumlah disabilitas fungsi, dan mengurangi mtensitas nyeri pada penderita yang mengalami nyeri
punggung bawah jangka panjang. Oleh karena itu, Muscle energy technique disarankan untuk
digunakan oleh fisioterapis saat menangani pasien Low back pain kronik non spesifik, sehingga
secara keseluruhan, MET dapat disimpulkan sebagai pendekatan terapi yang efektif, aman dan
mudah dintegrasikan dalam program rehabilitasi Low back pain kronk non spesifik, terutama
ketika dikombinasikan dengan modalitas lain yang menargetkan aspek neuromuskular dan fasial
untuk hasil yang lebih komprehensif. Namun, karena jumlah penelitian yang tersedia untuk
analisis i rendah dan tidak ada peneltian berkualitas tinggi yang tersedia, penelitian tambahan
yang metodologisnya kuat dan ketat diperlukan untuk menyelidiki masalah ni.
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